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This study aim: or skills of child: —4 years throug at KB Permata
Pertiwi. The rese assroom Action Rese design conducted i isting of planning,
implementation, ob d reflection stages. The subjects of this study were 15 ¢ 3—4 years. Data were
collected through observation, documentation, and field notes. The results indicated a significant improvement in
children’s fine motor skills, as shown by their ability:to h t ctly, control wrist movements, and produce
more directed lines and sha The perce of developmental evement in ed in each cycle. Therefore, free

drawing activities are prove be effecti i i ills in early childhood education
settings.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Anak usia dini merupakan kelompok usia yang
sedang berada dalam masa pertumbuhan dan
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perkembangan yang sangat pesat. Periode usia 0-6 tahun
dikenal sebagai masa emas atau golden age di mana
pengalaman awal anak sangat menentukan dasar bagi
perkembangan tahap-tahap berikutnya. Pada masa ini,
stimulasi yang sesuai menjadi faktor penting agar anak
dapat mencapai seluruh potensi perkembangannya. Salah
satu aspek yang sangat memerlukan perhatian di usia ini
adalah keterampilan motorik halus.

Keterampilan motorik halus sangat penting untuk
dikuasai anak, karena keterampilan ini berkaitan langsung
dengan aktivitas schari-hari yang membutuhkan
koordinasi antara otot-otot kecil, khususnya di tangan dan
jari. Motorik halus memungkinkan' anak melakukan
berbagai aktivitas seperti memegang alat tulis,
menggambar, mewarnai, menggunting, dan meronce. Jika
perkembangan motorik halus terhambat, anak akan
kesulitan mengikuti kegiatan pembelajaran yang berbasis
praktik di sckolah. Keterlambatan ini juga dapat
berimplikasi terhadap kepercayaan diri maupun kesiapan
belajar anak.

KB Permata Pertiwi ‘adalah salah satu lembaga
pendidikan anak usia dini yang terletak di Desa Joho dan
satu atap dengan RA Alkautsar. Lembaga ini pada tahun
ajaran ' 2025/2026 menerima 10 ‘murid baru dan hanya
memiliki satu pendidik yang sekaligus menjabat sebagai
kepala sekolah. Kondisivini menyebabkan beban pendidik
menjadi cukup berat dalam “memberikan layanan
pembelajaran “yang optimal bagi semua anak. Upaya
pembelajaran_di lembaga ini harus benar-benar terfokus
pada perkembanganisctiap individu anak.

Berdasarkan hasilyobservasi awal yang telah
dilakukan di KB Permata Pertiwi, ditemukan masalah
terkait kemampuan motorik halus anak dalam memegang
alat tulis. Dari 10 anak yang diamati, hanya 4 anak yang
mampu memegang alat tulis dengan benar, sementara 6
anakrlainnya masih mengalami kesulitan. Permasalahan
ini * menunjukkan adanya  ketidakseimbangan ' hasil
perkembangan anak berdasarkan indikator keterampilan
motorik halusnya«Kondisi ini perlu segera dicarikan solusi
yang tepat.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sebagian
besar anak yang belums@mampu memegang alat tulis
berasal daris.latar” belakang yang kurang mendapat
stimulasi motorik halus secara optimal di rumah.
Kurangnya aktivitas seperti bermain, menggambar, atau
menggunting di " lingkungan keluarga turut menjadi
penyebabnya. Beberapa anak juga cenderung pasif dan
lebih banyak menerima bantuan daripada melakukan
kegiatan secara mandiri.. Hal ini memperlambat
perkembangan kemampuan dasar mereka.

Melalui analisis lebih lanjut, diketahui pula bahwa
keterampilan memegang alat tulis yang baik akan sangat
berpengaruh pada kesiapan anak mengikuti pembelajaran
lanjutan, seperti menulis. Anak yang terampil memegang
alat tulis memiliki peluang lebih besar untuk
mengembangkan minat dan prestasi di bidang akademik.
Sebaliknya, anak yang kesulitan akan mudah merasa
bosan, lelah, bahkan frustrasi, sehingga dapat
menghambat proses belajarnya. Kemampuan ini juga
berkaitan erat dengan perkembangan kepercayaan diri
anak di lingkungan sekolah.

Faktor internal seperti kesiapan usia perkembangan
dan keaktifan anak dalam eksplorasi lingkungan sangat
mempengaruhi perkembangan motorik halus. Anak yang
diberi kesempatan mencoba berbagai aktivitas fisik akan
lebih tangkas dan percaya diri dalam memanipulasi alat
maupun bahan. Lingkungan keluarga yang terbiasa
memberikan kebebasan dan dorongan eksplorasi
cenderung menghasilkan anak yang lebih terampil secara
motorik. Sebaliknya, pola asuh yang terlalu membatasi
cenderung menghambat pertumbuhan kemampuan dasar
1ni.

Dalam proses pembelajaran di KB Permata Pertiwi,
strategi pembelajaran yang.diterapkan selama ini masih
bersifat konvensional. Guruwy, lebih sering memberi
instruksi secara lisan, mengamati, kemudian memberikan
tugas kepada anak. Kurangnya variasi media pembelajaran
yang dapat merangsang perkembangan motorik halus
menyebabkan proses belajar menjadi kurang menarik bagi
sebagian besar anak. Akibatnya, anak-anak cepat merasa
bosan dan kurang antusias dalam mengikuti kegiatan
sekolah.

Media /pembelajaran / inovatif yang @ sesuai
perkembangan anak sangat diperlukan untuk mengatasi
hambatan ini. Salah satunya adalah nmelalui kegiatan
menggambar bebas yang' memberi kebebasan pada anak
mengekspresikan ide, berkreasiySerta melatih koordinasi
tangan dan jari. Menggambar bebas dapat menjadi
jembatan bagi pengembangan keterampilan motorik halus
sekaligus menumbuhkan minat belajar anaki Guru dan
orang tua perlu bersinergi dalam menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan.melalui penyediaan media
yang tepat guna ini.

Kegiatan .= menggambar bebas juga menjadi
alternatif yang efektif /karena dapat melatih kepekaan
sensorik, koordinasi visual-motorik, dan daya imajinasi
anak secara terpadu. Penggunaan anekasalat dan.bahan,
seperti krayon, pensil warna, dan kertas dengan berbagai
tekstur, dapat memberikan pengalaman sensorik baru yang
dibutuhkan anak. Anakpun terdorong untuk bereksplorasi
tanpastekanan, sehingga proses belajar terasa lebih alami
dan bermakna. Interaksi dengan teman sebaya saat
menggambar bersama juga memperkuat aspek sosial anak.

Berdasarkan permasalahan yang.ditemukan serta
pentingnya media inovatif dalam pembelajaran, penelitian
ini diarahkan untuk menemukan solusi yang relevan dan
aplikatif. Penulis ingin mengetahui sejauh mana
penerapan  kegiatan  menggambar bebas  dapat
meningkatkan keterampilan memegang alat tulis pada
anak usia dint di KB Permata Pertiwi.

Fokus kajian diarahkan pada upaya memberikan
rangsangan yang /epat agar anak mampu berkembang
secara optimal baik'dari segi motorik halus, minat,
maupun motivasi belajar.'Harapannya, hasil penelitian ini
dapat menjadi acuan praktik untuk pendidik PAUD di
lingkungan serupa.

Dengan  mengidentifikasi  faktor  penyebab,
mengkaji inovasi metode stimulasi, dan mengevaluasi
hasil pelaksanaannya, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi nyata pada pengembangan
pembelajaran anak usia dini. Penelitian juga diharapkan
memperkaya khasanah ilmu pendidikan anak serta
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mendorong perbaikan kualitas layanan di KB Permata
Pertiwi pada khususnya dan lembaga PAUD lain pada
umumnya. Dengan demikian, upaya meningkatkan
keterampilan memegang alat tulis melalui kegiatan
menggambar bebas diharapkan berjalan secara efektif,
terukur, dan memberi dampak positif berkelanjutan bagi
tumbuh kembang anak di masa emas kehidupannya.

B. Identifikasi Masalah.
Dari uraian latar belakang masalah,maka ide
masalah yang dapat kita simpulkan adalah s

Anak di KB Permata Pertiwi

Keterbatasan pendidi
kreatif yang tep.
motorik halus pa

yang ha
metode p

Batasa;

R
ang, Iden
serta_batasan masala pat disi
rumu

Bagai

menggamb

motorik h:
anak usia 3-
Bagaimana akti gikuti pembelajara
kemampuan ulis dengan media
menggambar beba: usia 3-4 tahun di KB
Permata Pertiwi
Bagaimana perkembangsn
mengikuti pembelajaran d
bebas untuk anak usia 3-4 ta

torik /Malus, anak
an  m

di

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui aktivitas gu am penerapan med
menggambar bebas dapat mengembangkan kemampuan
motoric halus pada anak usia 3-4 tahun di KB Permata
Pertiwi.

Untuk mengetahui aktivitas anak dalam kegiatan
menggambar bebas untuk anak usia 3-4 tahun di KB
Permata Pertiwi
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Untuk mengetahui peningkatan anak dalam memegang
alat tulis setelah melakukan kegiatan menggambar bebas
untuk anak usia 3-4 tahun di KB Permata Pertiwi

Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
memegang alat tulis anak usia 3-4 tahun melalui
penggunaan media yang sesuai dengan tahapan
erkembangan anak, mengetahui kemampuan awal anak
oric halus, mengetahui peningkatan minat dan
anak serta mengukur kemampuan
sebelum dan sesudah diberikan
adalah metode
bisa  membantu
engan lebih efektif,
bebas ini dapat
an kemampuan
Dengan
atan hasil
ini dapat

g‘dan mengenda
esikan diri secara
an.

pkan anak bangan

jadi alternat
embebani anak, tet
keterampilan dasar me
Membantu guru memaha bahwa kegiatan seni
juga berperan penting dalam

if yang tidak
ektif dalam meningkatkan

dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.
Meningkatkan kualitas layanan pendidikan dengan
menyediakan kegiatan yang mengintegrasikan aspek seni,
motorik, dan kognitif.

Bagi Orang Tua

Menyadarkan pentingnya kegiatan menggambar bebas di
rumah untuk melatih keterampilan memegang alat tulis.
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Mendorong keterlibatan orang tua dalam mendukung anak
melalui aktivitas sederhana dan menyenangkan.

METODE
71%. Kriteria keberhasilan tersebut ses
uai dengan yang disa an berdasarkan kesepakata
n antara peneliti dan kolaborator yaitu sebesar m
paikan mni bersifat partisipatif dan kolaboratif.
Partisipatif dalam artian peneliti akan mendesain
pembelajaran dan ikut serta dalam pembelajara

kualitatif
Mills dimana keber
m penelitian ini y:
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e
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eria keberhasilan dalam tindakan dalam peneliti
an ini ditentukan

dengan karakteristik
prinsip-
byek penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di KB
Permata Pertiwi pada kelompok usia 3—4 tahun yang
berjumlah 10 anak. Penelitian bertujuan meningkatkan
kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan
menggambar bebas dengan fokus pembuatan garis lurus.

Kegiatan menggambar bebas tidak diarahkan
ada bentuk objek, tetapi pada eksplorasi gerak tangan
lurus (vertikal, horizontal, dan miring).
n adalah kemampuan anak memegang

Posisi
Kelen

Kontro
Kestab

4. Anak cep

Kemampuan Memegang Alat Tulis dan
Membuat Garis Lurus Pra Siklus

BB

BSH 2 20%
BSB 0 0%

Ketuntasan = 20%

2. Siklus 1
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Kegiatan dilakukan dengan menggambar bebas garis lurus Tahap  Persentase Ketuntasan
menggunakan krayon besar pada kertas ukuran besar. Anak Siklus T 40%

diminta menarik garis dari atas ke bawah tanpa tuntutan .

bentuk gambar. Siklus IT ~ 85%

Perubahan mulai terlihat:

Cycle II:

1. Anak mulai menggunakan tiga jari i

2. Tekanan lebih ringan
3. Garis mulai terarah

Cycle
Pre cycle: 1: 40%

20%
Tabel

Kemampuan Memegang: Alat
Garis Lurus Siklus I

Menarik garis di papan da

ebih stabil me

mengontrol arah. dan
uruf

Kategori

ris bebas

BB
gga terjadi p gan g kecil. Cara
MB s
emegang pensi berpengaruh terhadap
BSH kestabilan tulisan da is anak (Brown,
BSB 3 2019). Oleh karena itu pe pegangan tiga jari perlu

sejak usia dini. Pada siklus II penggunaan
a anak menggunakan tripod grasp.
ebas memberi kesempatan anak
rulang yang penting bagi
i tangan dan jari (Yeni &

Ketuntasan = 85%

Rekapitul seni tanpa tekanan hasil
belajar secara alami melalui bermain

Tabel 4 (Eliason & Jenkins, n.d.).

Perbandingan Ketuntasan Pra Siklus, Siklus I, dan

Siklus IT Latihan  motorik  halus ~ membutuhkan
pengulangan gerakan secara bertahap agar kontrol tangan
Tahap  Persentase Ketuntasan semakin stabil (Yulianti, 2021). Hasil penelitian ini sejalan
Pra Siklus  20% dengan penelitian Jumiati (2025) yang menunjukkan
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kegiatan menggambar bebas mampu meningkatkan
motorik halus anak. Penelitian lain juga membuktikan
berbagai aktivitas manipulatif efektif meningkatkan
keterampilan motorik halus anak usia dini (Muthoharoh,
2025; Yanti, 2025; Widianti, 2024).

Dengan demikian kegiatan menggambar bebas
berbasis garis lurus efektif meningkatkan kemampuan
memegang alat tulis anak dari 20% menjadi 85% dan
mendukung kesiapan menulis permulaan di KB Permata
Pertiwi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang
telah dilaksanakan di KB Permata Pertiwi melalui kegiatan
menggambar bebas dengan fokus latihan garis lurus, dapat
disimpulkan  bahwa @ kegiatan  tersebut  efektif
meningkatkan kemampuan motorik halus anak khususnya
dalam memegang alat tulis. Peningkatan kemampuan anak
terlihat dari perubahan cara memegang alat tulis dan
kestabilan gerakan tangan saat menarik garis. Pada kondisi
awal (pra siklus) ».sebagian, besar anak masih
menggenggam pensil dengan kepalan tangan schingga
garis tidak terarah dan anak cepat Iclah. Setelah diberikan
tindakan melalui kegiatan menggambar bebas berbasis
garis lurus secarabertahap pada siklus I dan siklus I1, anak
mulai menggunakan tiga jari (tripod grasp), tckanan
tangan lebih terkontrol, dan arah garis menjadi lebih stabil.

Persentase ketuntasan kemampuan motorik halus
anak meningkat dari 20% pada pra siklus, menjadi 40%
padassiklus I, dannmencapai 85% pada siklus II. Dengan
demikian kegiatan menggambar ‘bebas berbasis latihan
garis lurus terbukti dapat menjadi stimulasi efektif dalam
mempersiapkan kesiapan menulis.awal pada anak usia 3—
4 tahun di KB Permata Pertiwi.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
memberikannsebeberapa  saran. sebagai  berikut:
Guru disarankan menggunakan kegiatan menggambar
bebas berbasis._latihan.«garis sebagai stimulasi awal
menulis, karena lebih sesuai dengan tahap perkembangan
anak dibandingkan latthan'menulis huruf secara langsung.
Sedangkan Lembaga dapat menyediakan media beragam
seperti krayon pendek, spidol, papan tulis, dan kertas
ukuran besar untuk mendukung perkembangan motorik
halus anak.

Orang tua diharapkan memberikan kesempatan
anak berlatih membuat garis melalui aktivitas bermain di
rumah, seperti menggambar di buku gambar atau papan
tulis kecil, tanpa menuntut hasil yang rapi. Penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan kegiatan motorik halus
lainnya seperti pola garis lengkung, zig-zag, dan bentuk
sederhana sebagai tahap lanjutan menuju kemampuan
menulis.
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